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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan daerah yang berkelanjutan membutuhkan ketersediaan sumber daya 

keuangan yang mencukupi, salah satunya bersumber dari Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). Semakin tinggi proporsi PAD dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD), maka semakin rendah tingkat ketergantungan pemerintah daerah terhadap 

bantuan dari pemerintah pusat (Wellyan et al., 2023). APBD merupakan rencana 

keuangan tahunan milik pemerintah daerah yang disusun berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta memperhatikan berbagai aspek 

lainnya. Tujuan penyusunan ini adalah agar proses perencanaan, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi anggaran pendapatan dan belanja daerah dapat berfungsi 

sebagai alat bagi berbagai pihak untuk menilai atau memahami kapasitas keuangan 

daerah, baik dari segi pendapatan maupun pengeluarannya (Rahmadani & Rudini, 

2023). 

Guna mencapai pengelolaan pemerintahan daerah yang transparan, jujur, 

demokratis, efektif, efisien, dan akuntabel, diperlukan evaluasi terhadap kinerja 

keuangan daerah. Salah satu alat ukur yang digunakan dalam evaluasi ini adalah rasio 

keuangan yang dikaitkan dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

(Muttaqin & Akbar, 2023). Salah satu bentuk nyata komitmen pemerintah daerah 
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dalam mengelola keuangannya dapat dilihat melalui penyusunan dan pelaksanaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) (Ramadhan et al., 2023). 

Pengukuran kinerja adalah metode untuk menilai hasil yang dicapai oleh suatu 

organisasi. Dalam konteks lembaga pemerintah atau sektor publik, keberhasilan suatu 

lembaga akan membangun persepsi positif serta apresiasi dari masyarakat terhadap 

lembaga tersebut (Abdulaziz, 2021). Dengan demikian, analisis kinerja laporan 

keuangan pada dasarnya merupakan suatu bentuk evaluasi yang dilakukan terhadap 

berbagai data dan informasi yang tercantum dalam laporan keuangan pemerintah 

daerah (Arfah et al., 2023). Pemanfaatan rasio keuangan sebagai instrumen untuk 

menilai kinerja keuangan pemerintah daerah memiliki peran penting dalam mendukung 

proses pengambilan keputusan yang didasarkan pada hasil analisis laporan keuangan 

(Karmeli et al., 2022). 

Kinerja keuangan pemeritah daerah dapat dinilai dengan menggunakan rasio 

keuangan. Rasio yang biasa digunakan adalah Rasio Kemandirian Keuangan Daerah 

(Abdulaziz, 2021; Arfah et al., 2023; Melmambessy, 2022), Rasio Efektivitas PAD 

(Siregar & Mariana, 2020; Enumbi, 2021; Nurdin et al., 2023), Rasio Efisiensi 

(Rahmadani & Rudini, 2023; Wellyan et al., 2023; Prihardani et al., 2023) Rasio 

Pertumbuhan (Afriza et al., 2022; Hariani et al., 2023;Deswira, 2022), Rasio 

Desentralisasi Fiskal (Ullo et al., 2023;Lestari & Nugraeni, 2024; Ariadi & Jatmika, 

2021). 

Rasio Kemandirian Keuangan Daerah mencerminkan sejauh mana kemampuan 

suatu daerah dalam membiayai sendiri aktivitas pemerintahan, pembangunan, serta 



3 

 

pelayanan kepada masyarakat (Putri et al., 2023) . Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2014 tentang Pemerintahan Daerah juga menegaskan pentingnya kemandirian daerah 

dalam mengelola keuangan. Dalam kemandirian pengelolaan keuangan tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangannya agar dapat mendukung program-

program pembangunan yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Afifah et al., (2023) mengungkapkan bahwa tingkat kemandirian keuangan Kota 

Magelang selama tahun anggaran 2016–2021 tergolong baik, karena rata-rata 

persentasenya melebihi 40%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Kota 

Magelang memiliki kemampuan yang cukup dalam memenuhi kebutuhan daerah dan 

mengelola sumber daya secara mandiri. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Karmeli et al., (2022) menunjukkan bahwa tingkat kemandirian daerah Kabupaten 

Sumbawa pada tahun 2015–2019 masih berada pada kategori sangat rendah, dengan 

nilai sebesar 17,02% dan menunjukkan pola hubungan yang bersifat instruktif. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa ketergantungan Kabupaten Sumbawa terhadap pemerintah 

pusat masih sangat tinggi dibandingkan kemampuan mandiri pemerintah daerahnya. 

Rasio efektivitas menggambarkan sejauh mana pemerintah daerah mampu 

merealisasikan pendapatan asli daerah sesuai dengan perencanaan, jika dibandingkan 

dengan target yang telah ditentukan berdasarkan potensi rill daerah tersebut 

(Ramadhan et al., 2023). Abdulaziz, (2021) mengatakan bahwa kinerja keuangan 

Pemerintah Kota Surabaya selama tahun anggaran 2015–2019 memiliki rata-rata nilai 

efektivitas sebesar 100,88%, yang termasuk dalam kategori sangat efektif. Namun 

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Deswira, (2022) yang 
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menunjukan bahwa rasio efektivitas pendapatan asli daerah Kabupaten Tanah Datar 

per tahun mencapai 96,50%, hal ini terhitung masih kurang efektif. 

Rasio efisiensi merupakan indikator yang menunjukkan perbandingan antara 

jumlah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan dengan jumlah 

pendapatan yang berhasil direalisasikan (Lestari & Nugraeni, 2024) . Penelitian yang 

dilakukan oleh Prihardani et al., (2023) menyebut bahwa Rasio efisiensi pada 

Pemerintah Kota Kediri tahun 2019 memiliki presentase sebesar 94% yang berarti 

efisien, tahun 2020 memiliki presentase sebesar 94% yang berarti efisien dan tahun 

2021 memiliki presentase sebesar 89% yang berarti efisien. Namun berbanding terbalik 

dengan penilitian yang dilakukan oleh Afifah et al., (2023) menunjukkan bahwa rasio 

efisiensi PAD Kota Magelang pada periode anggaran 2016–2021 tergolong kurang 

efisien, dengan rata-rata persentase sebesar 97,48%. Angka tersebut mengindikasikan 

bahwa Pemerintah Kota Magelang mengeluarkan dana yang cukup besar dalam proses 

pengumpulan PAD dibandingkan dengan hasil yang diperoleh (outcomes), sehingga 

mencerminkan bahwa pengelolaan keuangan daerah belum dilakukan secara optimal. 

Rasio pertumbuhan merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai 

perkembangan suatu aktivitas, baik berdasarkan data kuantitatif maupun kualitatif, 

sehingga dapat memberikan gambaran mengenai laju pertumbuhan dan menjadi acuan 

dalam pengambilan keputusan pada periode berikutnya (Ariadi & Jatmika, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Afriza et al., (2022) menyebut bahwa Pertumbuhan 

Belanja Daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten Parigi Moutong selama periode 

pengamatan tahun 2016-2021, secara umum menunjukkan tren pertumbuhan positif. 
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Dapat diketahui kemampuan Pemerintah Daerah Kabupaten Parigi Moutong dalam 

mempertahankan dan meningkatkan keberhasilan pelaksanaan program kegiatan yang 

direncanakan dan dilaksanakan dari tahun ke tahun. Namun berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Utami et al., (2024) menunjukkan bahwa rasio 

pertumbuhan pendapatan Kota Kupang selama 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi 

bahkan cenderung minus dari tahun ke tahun. Pada tahun 2018 rasio pertumbuhan 

pendapatan sebesar 1,16%, tahun 2019 mengalami penurunan menjadi -0,43%, tahun 

2020 sebesar -3,10%, tahun 2021 mengalami penurunan menjadi -4,19%, sedangkan 

pada tahun 2022 mengalami sedikit peningkatan tetapi masih dalam kondisi minus 

yaitu -1,35%. Rasio tersebut menggambarkan bahwa pertumbuhan pendapatan dari 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 cenderung mengalami penurunan. 

Rasio Desentralisasi Fiskal merupakan indikator keuangan yang mencerminkan 

sejauh mana kemampuan pemerintah daerah dalam meningkatkan pendapatan asli 

daerah untuk mendukung pembiayaan pembangunan (Oktalina & Zamhari, 2023) . 

Penelitian yang dilakukan oleh Siregar & Mariana, (2020) menyebut bahwa kinerja 

keuangan Pemerintah Kota Depok berdasarkan Rasio Derajat Desentralisasi Fiskal 

dinilai cukup efektif. Hal ini terlihat dari kemampuan Pendapatan Asli Daerah yang 

cukup memadai dalam membiayai pembangunan daerah, meskipun masih terdapat 

kelemahan berupa rendahnya partisipasi masyarakat dan kurangnya komitmen 

pemerintah dalam mengoptimalkan pendapatan di setiap wilayah. Namun berbanding 

terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktalina & Zamhari, (2023) 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
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berdasarkan hasil perhitungan Rasio Derajat Desentralisasi Fiskal pada Tahun 

Anggaran 2018–2020 tergolong rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa 

ketergantungan terhadap pendapatan transfer dari pemerintah pusat, khususnya Dana 

Alokasi Umum (DAK), masih cukup tinggi dan belum menunjukkan hubungan yang 

optimal. 

Sumatera Selatan dan Sumatera Utara merupakan dua provinsi besar di Indonesia 

yang memiliki luas wilayah yang cukup signifikan dan potensi sumber daya alam yang 

melimpah.  Perbandingan kinerja keuangan antara kedua provinsi ini menjadi hal yang 

penting untuk dilakukan guna mengetahui kelebihan dan kekurangan masing-masing 

dalam pengelolaan keuangan daerah. Hasil perbandingan tersebut diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah daerah dalam upaya meningkatkan kualitas 

pengelolaan keuangan mereka. Berikut disajikan data mengenai Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Sumatera 

Utara tahun 2023 : 

Tabel 1.1 Laporan Anggaran dan Realisasi Pendapatan Daerah Pemerintah 

Provinsi Sumatera Selatan tahun 2023 

        (Dalam Miliar Rupiah) 
 

No. 

 

Kota/Kabupaten 

Pendapatan  

% 

Belanja  

% Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi 

1. Kota Palembang 4.063,75  4.194,41  103.22 4.197,03  4.007,73  97.16 

2. Kab. Lahat 2.405,05  2.986,52  124.18 2.438,12  3.082,89  126.45 

3. Kota Lubuk Linggau 875,79  954,95  109.04 840,79  950,24  113.02 

4. Kab. Banyuasin 2.315,39  2.529,35  109.24 2.343,58  2.527,75  107.86 

5. Kab. Ogan Ilir 1.578,51  1.679,94  106.43 1.673,51  1.847,73  110.41 
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No. 

 

Kota/Kabupaten 

Pendapatan  

% 

Belanja  

% Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi 

6. Kab. OKU Timur 1.816,99  2.027,85  111.60 1.812,08  2.059,75  113.67 

7. Kab. OKU Selatan 1.391,95  1.369,04  98.35 1.425,29  1.391,64  97.64 

8. Kab. Empat Lawang 1.198,20  1.165,39  97.26 1.086,30  1.055,69 97.18 

9. Kab. Penukal Abab 

Lematang Ilir 

1.193,59  1.256,31  105.25 1.418,84  1.537,43  108.36 

10. Kab. Musi Rawas 

Utara 

1.146,72  1.275,90  111.27 1.176,30  1.381,41  117.44 

11. Kab. Musi 

Banyuasin 

4.078,15  3.807,81  93.37 4.013,73  3.623,04  90.27 

12. Kab. Musi Rawas 1.461,44  1.926,04  131.79 1.471,44  1.967,93  133.74 

13. Kab. Muara Enim 2.589,70  3.072,12  118.63 2.775,92  3.336,29  120.19 

14. Kab. Ogan Komering 

Ilir 

2.333,46  2.512,48  107.67 2.388,02  2.524,20  105.70 

15. Kab. Ogan Komering 

Ulu 

1.347,27  1.388,65  103.07 1.403,59  1.289,68  91.88 

16. Kota Prabumulih 749,25  1.108,98  148.01 835,51  1.077,61  128.98 

17. Kota Pagar Alam 817,43  920,41  112.60 849,26  961,50  113.22 

Sumber : (djpk.kemenkeu.go.id) 

Tabel 1.2 Laporan Anggaran dan Realisasi Belanja Daerah Pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara tahun 2023 

    (Dalam Miliar Rupiah) 

 

No. 

 

Kota/Kabupaten 

Pendapatan  

% 

Belanja  

% Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi 

1. Kab. Asahan 1.701,60  1.787,84  105.07 1.699,10  1.768,59  104.09 

2. Kab. Dairi 1.158,73  1.192,11  102.88 1.235,97  1.236,22  100.02 

3. Kab. Deli 

Serdang 
4.329,75  3.852,85  88.99 4.356,75  3.864,68  88.71 

4. Kab. Karo 1.372,00  1.426,39  103.96 1.378,00  1.431,50  103.88 
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No. 

 

Kota/Kabupaten 

Pendapatan  

% 

Belanja  

% Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi 

5. Kab. 

Labuhanbatu 
1.425,48  1.418,20  99.49 1.452,48  1.418,29  97.65 

6. Kab. Langkat 1.993,22  2.425,69  121.70 1.990,22  2.416,73  121.43 

7. Kab. Mandailing 

Natal 
1.685,18  1.722,39  102.21 1.742,02  1.718,76  98.66 

8. Kab. Nias 902,85  982,95  108.87 948,05  952,21  100.44 

9. Kab. Simalungun 2.378,17  2.390,18  100.51 2.464,57  2.465,60  100.04 

10. Kab. Tapanuli 

Selatan 
1.437,37  1.602,39  111.48 1.668,55  1.820,45  109.10 

11. Kab. Tapanuli 

Tengah 
1.170,22  1.188,61  101.57 1.194,37  1.149,93  96.28 

12. Kab. Tapanuli 

Utara 
1.413,62  1.400,96  99.10 1.459,05  1.373,35  94.13 

13. Kab. Toba 

Samosir 
1.147,24  1.152,23  100.44 1.192,19  1.160,99  97.38 

14. Kota Bijai 1.013,60  919,23  90.69 1.010,60  919,84  91.02 

15. Kota Medan 7.271,07  5.802,58  79.80 7.868,87  6.282,44  79.84 

16. Kota Pematang 

Siantar 
956,57  957,58  100.10 1.010,07  1.006,55  99.65 

17. Kota Sibolga 595,32  614,23  103.18 692,73  691,53  99.83 

18. Kota Tanjung 

Balai 
651,01  647,83  99.51 692,11  666,24  96.26 

19. Kota Tebing 

Tinggi 
736,96  696,69  94.54 740,96  674,04  90.97 

 

20. Kota Padang 

Sidempuan 
827,52  822,52  99.40 962,16  891,73  92.68 

21. Kab. Pakpak 

Bharat 
556,57  568,10  102.07 598,20  544,71  91.06 

22. Kab. Nias Selatan 1.502,58  1.543,33  102.71 1.500,58  1.436,98  95.76 
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No. 

 

Kota/Kabupaten 

Pendapatan  

% 

Belanja  

% Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi 

23. Kab. Humbang 

Hasundutan 
1.017,41  1.009,95  99.27 1.072,10  1.045,29  97.50 

24. Kab. Serdang 

Bedagai 
1.674,84  1.717,56  102.55 1.677,98  1.626,03  96.90 

25. Kab. Samosir 876,72  867,71  98.97 892,72  880,48  98.63 

26. Kab. Batu Bara 1.276,57  1.265,40  99.12 1.344,97  1.305,01  97.03 

27. Kab. Padang 

Lawas 
1.089,72  1.097,63  100.73 1.124,66  1.074,39  95.53 

28. Kab. Padang 

Lawas Utara 
1.156,05  1.187,11  102.69 1.170,18  1.160,86  99.20 

29. Kab. Labuhan 

batu Selatan 
933,20  982,12  105.24 974,96  1.004,75  103.06 

30. Kab. Labuhan 

batu Utara 
1.035,19  1.078,12  104.15 1.152,11  1.145,88  99.46 

31. Kab. Nias Utara 919,18  959,85  104.42 972,51  947,07  97.38 

32. Kab. Nias Barat 706,99  758,92  107.34 728,70  742,72  101.92 

33. Kota 

Gunungsitoli 
734,32  760,39  103.55 763,48  808,49  105.90 

Sumber : (djpk.kemenkeu.go.id) 

Tabel 1.1 dan 1.2 menunjukkan data anggaran pendapatan dan belanja daerah 

(APBD) tahun 2023 yang mengilustrasikan adanya variasi dalam realisasi pendapatan 

dan belanja di masing-masing kabupaten/kota di kedua provinsi tersebut. Misalnya, di 

Provinsi Sumatera Selatan, Kota Palembang mencatat realisasi pendapatan sebesar 

103.22% dari anggaran, sedangkan realisasi belanjanya mencapai 97.16%. Sementara 

itu, di Provinsi Sumatera Utara, Kota Medan menunjukkan realisasi pendapatan 

sebesar 79,80% dari anggaran, dengan realisasi belanja sebesar 79,84%. Perbedaan ini 
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mencerminkan adanya variasi dalam kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola 

keuangan secara optimal. Analisis komparatif kinerja keuangan antara kedua provinsi 

ini penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan keuangan daerah. Dengan menggunakan rasio keuangan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan kinerja keuangan Pemerintah 

Provinsi Sumatera Selatan dan Sumatera Utara, sehingga dapat memberikan 

rekomendasi yang relevan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan di 

tingkat provinsi. 

Penelitian terhadap rasio kinerja keuangan daerah sudah dilakukan oleh banyak 

peneliti sebelumnya namun masih ada terdapat perbedaan fenomena. Penelitian ini 

merupakan pengembangan dari studi yang dilakukan oleh  Khofifah & Witono, (2024) 

dengan judul Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Pemerintah Kabupaten Dan Pemerintah Kota Pada Provinsi Jawa Tengah Dan Jawa 

Timur. Perbedaan utama dalam penelitian ini terletak pada objek kajian, yaitu Provinsi 

Sumatera Selatan dan Sumatera Utara, serta periode penelitian yang mencakup tahun 

2019 hingga 2023. Selain itu, metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 

mencakup seluruh kabupaten dan kota yang ada di kedua provinsi tersebut. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat dikemukakan rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

“Bagaimana dan apakah terdapat perbedaan tingkat Kemandirian, Efektivitas, 

Efisiensi, Pertumbuhan dan Desentralisasi Fiskal di Provinsi Sumatera Selatan dan 

Sumatera Utara?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat Perbedaan Kinerja Keuangan antara 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dengan Sumatera Utara berdasarkan 

Rasio Kemandirian Keuangan Daerah selama periode 2019-2023.  

2. Untuk mengetahui apakah terdapat Perbedaan Kinerja Keuangan antara 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dengan Sumatera Utara berdasarkan 

Rasio Efektivitas selama periode 2019-2023. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat Perbedaan Kinerja Keuangan antara 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dengan Sumatera Utara berdasarkan 

Rasio Efisiensi selama periode 2019-2023. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat Perbedaan Kinerja Keuangan antara 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dengan Sumatera Utara berdasarkan 

Rasio Pertumbuhan selama periode 2019-2023. 
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5. Untuk mengetahui apakah terdapat Perbedaan Kinerja Keuangan antara 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dengan Sumatera Utara berdasarkan 

Rasio Desentralisasi Fiskal selama periode 2019-2023. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam 

pengembangan ilmu ekonomi dan keuangan daerah, khususnya dalam 

menggambarkan dinamika kinerja keuangan pemerintah daerah di Provinsi 

Sumatera Selatan dan Sumatera Utara. Temuan dari penelitian ini juga dapat 

menambah wawasan dalam literatur mengenai pengelolaan pendapatan 

daerah di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

serta bahan pertimbangan dalam mengevaluasi kinerja keuangan 

pemerintah daerah Provinsi Sumatera Selatan dan Sumatera Utara, guna 

mendorong peningkatan kinerja keuangan di masa mendatang
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